
73 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

      Berdasarkan hasil analisis data-data yanag telah diuraikan pada pembahasan 

sebelumnya terkait praktik pengobatan yang dilakukan oleh Guru Hasbullah di 

Desa Pembuang Hulu II, Kecamatan Hanau, Kabupaten Seruyan, Kalimantan 

Tengah, maka dapat disimpulkan: 

Pertama, penggunaan ayat ini dalam proses penyembuhan dilakukan dengan 

dua metode, yaitu dengan membacakan ayat tersebut ke dalam air kemudian 

diminum oleh pasien, atau langsung dibacakan dan ditiupkan ke bagian tubuh 

yang mengalami gangguan kesehatan. Praktik ini lazim dilakukan oleh 

masyarakat setempat, khususnya untuk mengobati penyakit panas seperti demam 

tinggi dan luka bakar, yang diyakini serupa dengan kondisi panas yang dialami 

Nabi Ibrahim ketika dilempar ke dalam api, sebagaimana tercermin dalam ayat 

tersebut. 

Kedua, manfaat dari pengobatan ini terhadap pasien yang menjalani 

pengobatan tidak hanya merasakan manfaat secara fisik, tetapi juga secara psikis 

dan emosional. Banyak dari mereka merasa lebih tenang, lebih yakin akan 

kesembuhan, dan lebih dekat kepada Allah SWT setelah melalui proses 

pembacaan ayat tersebut. Keyakinan bahwa kesembuhan datang atas izin Allah 

dan Al-Qur‟an sebagai media penyembuh memperkuat kedudukan Al-Qur‟an 

sebagai petunjuk sekaligus rahmat bagi umat manusia. Fenomena ini 

memperlihatkan bahwa Al-Qur‟an tidak hanya dimaknai sebagai teks sakral yang 
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dibaca dalam konteks ibadah ritual semata, tetapi juga sebagai sumber kekuatan 

hidup yang diimplementasikan dalam praktik sosial dan budaya. Dengan 

demikian, praktik ini menjadi bagian dari fenomena Living Qur’an, yaitu 

bagaimana ayat-ayat suci hidup, hadir, dan diresapi dalam kehidupan sehari-hari 

masyarakat Muslim. 

B. Saran  

Berdasarkan temuan dan analisis yang telah dilakukan, maka penelitian ini 

memberikan beberapa rekomendasi penting, antara lain: 

Pertama, kepada masyarakat umum, khususnya komunitas Muslim, 

disarankan untuk tetap melestarikan praktik pengobatan berbasis Al-Qur‟an 

seperti yang dilakukan oleh Guru Hasbullah. Hal ini merupakan warisan budaya 

sekaligus spiritual yang mengakar kuat dalam tradisi Islam dan terbukti 

memberikan dampak positif, baik dari sisi kesehatan maupun spiritualitas. Namun 

demikian, masyarakat juga diharapkan tetap bersikap proporsional dengan tidak 

menggantikan sepenuhnya pengobatan medis, melainkan menjadikan pengobatan 

spiritual sebagai bentuk ikhtiar yang melengkapi upaya penyembuhan secara 

keseluruhan. 

Kedua, bagi akademisi dan peneliti, fenomena pengobatan menggunakan ayat 

Al-Qur‟an perlu terus dikaji lebih dalam dengan pendekatan multidisipliner 

seperti antropologi, sosiologi agama, dan kajian tafsir kontemporer. Penelitian 

semacam ini dapat memperkaya khazanah keilmuan Islam dan menunjukkan 

bahwa pemaknaan terhadap Al-Qur‟an bersifat dinamis dan kontekstual. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran I: Instrumen Penelitian Pedoman Wawancara 

Guru Hasbullah: 

1. Sudah berapa lama mengamalkan pengobatan menggunakan ayat Al-

Qur‟an? 

2. Apakah pengobatan ini merupakan warisan turun temurun atau belajar dari 

orang lain? 

3. Adakah ayat Al-Qur‟an yang lain yang anda gunakan selain surah Al-

Anbiya ayat 69 ini? 

a. Ayat-ayat apa saja yang anda gunakan dalam pengobatan? 

b. Satu ayat bisa digunakan berapa penyakit? 

4. Apa syarat khusus yang harus dipenuhi pasien saat berobat kepada anda 

a. Apakah ada alat atau bahan yang harus disiapkan saat praktik 

pengobatan? 

b. Apakah ada tempat, hari dan waktu yang khusus dalam praktik 

pengobatan anda? 

Pasien: 

1. Sebelum menjalani pengobatan menggunakan ayat Al-Qur‟an ini, 

bagaimana kondisi kesehatan anda saat itu?  

a. Apakah ada keluhan tertentu yang cukup mengganggu aktivitas atau 

kualitas hidup sehari-hari? 

2. Setelah menjalani pengobatan menggunakan ayat suci Al-Qur‟an, 

perubahan apa saja yang anda rasakan? Baik dari segi fisik, mental, 

maupun keseharian, apakah ada perbedaan yang cukup signifikan 

dibandingkan sebelumnya? 

3. Apa alasan utama yang membuat anda lebih memilih pengobatan dengan 

ayat Al-Qur‟an ini dibandingkan metode lain? 

4. Bagaimana pengalaman anda selama berobat dengan Guru Hasbullah? 

Bisa ceritakan bagaimana prosesnya? 
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Lampiran II: Proposal Persetujuan Skripsi 
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Lampiran III: Surat Komprehensif 
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Lampiran IV: Surat Pelaksanaan Desain Operasional 
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Lampiran V: Surat Riset Penelitian
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Lampiran VI: Surat Selesai Riset Penelitian 
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Lampiran VII: Kartu Konsultasi Skripsi 
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Lampiran VIII: Bukti Cek Plagiasi Turnitin 
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Lampiran IX: Foto wawancara dengan guru Hasbullah 

 

 

Foto wawancara dengan bapak Hasanudin 

 

Foto wawancara dengan bapak Suhaimi 
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Foto wawancara dengan bapak Fitriyanor 

 

 

Foto wawancara dengan bapak Amrozi 
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